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ABSTRAK

Ilham Rifky Rahmana, 1621100032. Skripsi. Program Studi Manajemen.
Pengaruh Kompetensi dan Perceived Organizational Support Terhadap
Kinerja Karyawan Di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan
perceived organizational support terhadap kinerja karyawan di BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Klaten secara parsial maupun secara simultan.
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Klaten dan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Perintis Boyolali yaitu
sebanyak 30 karyawan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran link kuesioner online pada responden. Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 20. Analisis ini
meliputi analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji regresi linier
berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel kompetensi dan
perceived organizational support secara parsial maupun simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Klaten. Variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel
kompetensi dan perceived organizational support sebesar 75.2%, sedangkan
sisanya sebesar 24.8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Kompetensi, Perceived Organizational Support, dan Kinerja
Karyawan

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menjalankan aktivitasnya, setiap perusahaan selalu
berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan. Faktor penting dalam
mencapai tujuan tersebut adalah faktor Sumber Daya Manusia (SDM).
Oleh Kkarena itu perusahaan perlu mengelola SDM dengan sebaik
mungkin, karena kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya bukan
hanya terletak pada ketersediaan modal yang melimpah ataupun
keunggulan teknologi yang dimiliki, akan tetapi faktor SDM merupakan
faktor yang harus mendapatkan perhatian besar oleh sebuah perusahaan.

Di era globalisasi sekarang ini, sebuah perusahaan agar bisa terus
eksis dan berdaya saing, tentunya perusahaan tersebut harus menyiapkan
kekuatannya melalui karyawan, dimana karyawan di sini bertindak
sebagai aktor utamanya. Dalam menghadapi situasi ini kinerja karyawan
dituntut untuk terus meningkat, karena peningkatan kinerja karyawan
pastinya akan memberikan dampak positif terhadap perusahaan.

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai seorang
karyawan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
karyawan selama periode tertentu (Simanjuntak dan Calam, 2015).
Kinerja karyawan merupakan bagian penting dalam kesuksesan sebuah

perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Apabila sebuah



perusahaan atau organisasi mempunyai karyawan dengan Kinerja yang
baik, maka perusahaan tersebut akan lebih mudah langkahnya dalam
mencapai tujuannya. Namun sebaliknya, apabila perusahaan tersebut
mempunyai karyawan dengan tingkat kinerja yang buruk, maka langkah
perusahaan dalam mencapai tujuannya akan semakin sulit. Oleh karena
kinerja karyawan mempunyai peranan yang sangat vital, untuk itu
perusahaan perlu memaksimalkan Kinerja karyawannya.

Sebuah perusahaan pasti berharap mendapatkan karyawan dengan
kinerja yang baik. Namun untuk mendapatkan karyawan dengan kinerja
yang baik, perusahaan perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja dari karyawan itu sendiri. Menurut A. Dale Timpe dalam A.A
Anwar Prabu Mangkunegara (2010) bahwasanya faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja terdiri dari 2 faktor:

1. Faktor Internal vyaitu faktor yang berhubungan dengan sifat-sifat
seseorang, misalnya Kinerja seseorang baik disebabkan karena
mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras,
sedangkan seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan orang
tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak
memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya.

2. Faktor Eksternal vyaitu faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
seseorang yang berasal dari lingkungan, seperti perilaku, sikap, dan
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja,

dan iklim organisasi.



Salah satu faktor internal yang ada dalam individu karyawan
adalah kompetensi. Hal ini dikarenakan kompetensi merupakan salah satu
modal untuk mencapai kinerja yang efektif. Pendapat penulis ini sesuai
dengan pendapat Wibowo (2015) yang menyatakan kompetensi adalah
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta
didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan
demikian kompetensi menunjukan keterampilan dan pengetahuan yang
dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai
sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang tersebut.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa seorang karyawan yang
unggul adalah karyawan yang menunjukan kompetensi pada skala tingkat
lebih tinggi, dengan frekuensi lebih tinggi, dan dengan hasil yang lebih
baik daripada karyawan biasa atau rata-rata. Oleh karenanya kompetensi
merupakan karakteristik dasar yang dimiliki oleh setiap individu, yang
terkait dengan kriteria yang dipersyaratkan terhadap kinerja yang unggul
dan efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang
kompeten adalah karyawan yang penuh percaya diri karena memiliki
pengetahuan sesuai bidangnya, memiliki keterampilan serta sikap positif
dalam bidang pekerjaannya.

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah perceived organizational support. Menurut Erdogan dan Enders

(2007) dalam Islam et al. (2015), perceived organizational support



didefinisikan sebagai persepsi yang dimiliki oleh karyawan yang mengacu
pada sejauh mana organisasi peduli dengan karyawan, menghargai
masukan serta hasil kerjanya, dan memberikan bantuan serta dukungan
kepada karyawan.

Sementara Eisenberger et al. (2002) menyampaikan pendapatnya,
perceived organizational support (persepsi dukungan organisasional)
merupakan tindakan yang dilakukan oleh organisasi untuk menghargai
peningkatan usaha kerja yang dilakukan oleh karyawan. Sementara itu
karyawan mempercayai bahwa organisasi memiliki orientasi positif atau
negatif secara umum terhadap kayawan yang mencakup pengakuan atas
kontribusi dan kepedulian terhadap kesejahteraan. Oleh karena itu,
karyawan menunjukkan pola kesepakatan yang konsisten dengan berbagai
pernyataan mengenai sejauh mana organisasi menghargai kontribusi serta
memantau cara organisasi memperlakukan karyawannya dengan baik atau
tidak dan memeriksa apakah akan menguntungkan apabila dalam keadaan
yang berbeda.

Kemudian Rhoadeset al. (2001) dalam Biswas dan Kapil (2017)
juga berpendapat terkait hal ini, perceived organizational support
merupakan pengalaman yang dimiliki karyawan terhadap organisasi yang
mempekerjakannya. Apabila pengalaman yang dirasakan oleh karyawan
tersebut baik maka karyawan tersebut akan melakukan tindakan-tindakan
yang didasari perasaan tulus ikhlas, tanpa mengharapkan suatu imbalan

dan lebih mementingkan kepentingan bersama atau kepentingan



organisasi dibandingkan kepentingan pribadinya. Hal tersebut dapat
menciptakan rasa tanggung jawab yang besar pada karyawan terhadap
tugas yang dibebankan organisasi. Selain itu, karyawan juga akan
mematuhi praktik, strategi, tradisi, dan adat istiadat yang digunakan
organisasi dan telah terbentuk sebelumnya.

Sindonews.com- BPJS Ketenagakerjaan (BPJSTK) menyadari
pentingnya sumber daya manusia (SDM) dalam mencapai keberhasilan
dan kesuksesan. Untuk itu, dalam menjalin hubungan baik dengan SDM
yang dimiliki, manajemen di perusahaan menggunakan berbagai metode.
Dengan harapan, para karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut akan
lebih termotivasi dan memiliki pandangan positif tentang kemajuan
perusahaan yang tentunya berujung pada peningkatan kinerja SDM dalam
melaksanakan pekerjaan dan mencapai target yang ditetapkan.

Dengan keberhasilan BPJS Ketenagakerjaan menjalin hubungan
yang sangat baik dengan karyawannya membuat pihaknya kembali meraih
penghargaan dalam ajang Indonesia Employee Engagement Index (IEEI)
2017 sebagai Highly Engaged Organizational dan Best Employee
Engaged 2017. Hal ini terlihat dari hasil yang didapatkan oleh konsultan
riset internasional, Blessing White, yang menyatakan bahwa karyawan
BPJS Ketenagakerjaan engaged dalam mencapai tujuan perusahaan.
Sedikitnya 92% total responden menyatakan diri puas bekerja di BPJS
Ketenagakerjaan dan 91,4% responden menyukai pekerjaan yang mereka

lakukan, sementara untuk angka rata-rata yang diraih BPJS



Ketenagakerjaan mencapai 83,6%. ujar Direktur Umum dan SDM BPJS
Ketenagakerjaan, Naufal Mahfudz dalam siaran pers, Rabu (28/3/2018).
Tak lupa Naufal memberikan apresiasi atas usaha para karyawan BPJS
Ketenagakerjaan dalam mencapai target kinerja yang telah ditetapkan.

Dengan adanya inisiatif dari pihak pimpinan atau manajemen
untuk menjalin hubungan yang baik, menciptakan lingkungan yang
nyaman disertai apresiasi atas hasil kerja yang dicapai membuat karyawan
lebih termotivasi untuk selalu melibatkan diri dalam memajukan
organisasi dan juga senantiasa meningkatkan kinerjanya. Selain dari
menjalin hubungan baik dengan karyawan, memberikan apresiasi atas
kinerjanya, ada faktor lain yang dijadikan pertimbangan manajemen untuk
meningkatkan Kkinerja dari karyawan yang dimilikinya, yaitu aspek
kompetensi. Bisnis.com, JAKARTA—Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan berupaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang ada dengan jumlah saat ini mencapai 3.800
orang.

Direktur Umum dan SDM BPJS Ketenagakerjaan Amri Yusuf
mengatakan Dari 3.800 orang, sebanyak 3.200 merupakan karyawan tetap,
adapun sisanya adalah calon karyawan. Menurutnya, para calon karyawan
tersebut akan diangkat menjadi karyawan tetap dalam waktu dekat. Kami
akan upgrade kualitas mereka agar lebih bagus, katanya di Kantor Pusat
BPJS Ketenagakerjaan, Selasa (4/3/2014). Untuk menambah jumlah

SDM, BPJS Ketenagakerjaan bekerja sama dengan beberapa universitas
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(a) Universitas Indonesia (Ul), (b) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
dan sebagainya.

BPJS Ketenagakerjaan akan meminta rekomendasi beberapa
mahasiswa terbaik dari universitas—universitas tersebut untuk nantinya
bisa ditempatkan di kantor cabang. Para mahasiswa berasal dari berbagai
disiplin ilmu mulai dari ekonomi, hukum, pajak, dan lain-lain.
Menurutnya, BPJS Ketenagakerjaan juga akan membangun sebuah
learning center. Dalam proses pembangunannya, saat ini terdapat tujuh
perusahaan yang mengikuti tender. Dari langkah ini semakin diketahui
bahwa untuk mendapatkan kinerja yang baik, perlu melakukan perekrutan
orang-orang yang berkompeten yang mana melalui pendidikan sebagai
penunjang kompetensi itu. Ketika karyawan memiliki kompetensi yang
baik, maka wawasannya akan lebih luas, yang mana dengan hal itu bisa
berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI DAN
PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT  TERHADAP
KINERJA. KARYAWAN DI BPJS KETENAGAKERJAAN

CABANG KLATEN”.

Alasan Pemilihan Judul
Pemilihan judul yang diangkat penulis seperti yang tercantum

dalam skripsi ini didasari oleh alasan:



1.2.1 Alasan Obyektif
1. Oleh karena kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan, maka penulis ingin mengetahui
pengaruh kompetensi dan perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Klaten.
1.2.2 Alasan Subyektif
1. Penulis ingin memberikan informasi kepada publik mengenai
kinerja karyawan jika terdapat faktor yang mempengaruhi seperti
faktor kompetensi dan perceived organizational support.
2. Penulis optimis penelitian ini dapat diselesaikan dengan tepat
waktu karena penelitian ini didukung tersedianya data-data dari
berbagai literatur yang dibutuhkan yang digunakan penulis sebagai

referensi.

1.3 Penegasan Judul
Dalam rangka menghindari perbedaan persepsi atau penafsiran
terhadap variabel yang diangkat dalam penelitian ini, maka berikut
disampaikan penegasan terhadap variabel-variabel yang terdapat pada
judul penelitian ini.
1. Kompetensi
Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan



dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. (Wibowo, 2015)
2. Perceived Organizational Support
Menurut Erdogan dan Enders (2007) dalam Islam et al. (2015)
perceived organizational support (persepsi dukungan organisasional)
didefinisikan sebagai persepsi yang dimiliki oleh karyawan yang
mengacu pada sejauh mana organisasi peduli dengan karyawan,
menghargai masukan serta hasil kerjanya, dan memberikan bantuan
serta dukungan kepada karyawan.
3. Kinerja Karyawan
Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai seorang
karyawan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing karyawan selama periode tertentu (Simanjuntak dan Calam,

2015).

1.4 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta
untuk menghindari perluasan permasalahan yang akan diteliti, maka
penulis membatasi obyek yang diteliti. Penulis hanya menguji pengaruh
kompetensi dan perceived organizational support terhadap Kkinerja

karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten.
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1.5 Rumusan Masalah

1.6

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat

penulis angkat dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah kompetensi berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan BPJS

Ketenagakerjaan Cabang Klaten ?

. Apakah perceived organizational support berpengaruh terhadap kinerja

karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten ?

. Apakah kompetensi dan perceived organizational support berpengaruh

terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan,

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan BPJS

Ketenagakerjaan Cabang Klaten.

. Untuk menguji pengaruh perceived organizational support terhadap

Kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten.

. Untuk menguji pengaruh kompetensi dan perceived organizational

support terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang

Klaten.
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1.7 Manfaat Penelitian
1.7.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah ilmu
pengetahuan, wawasan, dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk

penelitian yang sejenis pada masa mendatang.

1.7.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan penulis
untuk lebih mengetahui seberapa berpengaruhnya kompetensi
dan perceived organizational support bagi kinerja karyawan.
2. Bagi Perusahaan
Untuk mengetahui sejauh mana kompetensi dan perceived
organizational support berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
yang mana dari hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan
pertimbangan oleh perusahaan dalam meningkatkan Kkinerja
karyawan supaya mempermudah langkahnya dalam mencapai
tujuan organisasi.
3. Bagi Pembaca
Memberikan bahan referensi penelitian kepada pembaca
mengenai pengaruh kompetensi dan perceived organizational

support terhadap kinerja karyawan.
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1.8 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka

disusunlah sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang diuraikan

sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang, alasan
pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai kajian teori yang terdiri dari manajemen
sumber daya manusia, kompetensi, perceived organizational
support, kinerja, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan
hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai desain penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional dan
variabel penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, teknik
analisis data, dan metode analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai gambaran umum organisasi,
deskriptif responden, deskriptif variabel penelitian, analisis data,

dan pembahasan hasil penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh
kompetensi dan perceived organizational support terhadap Kinerja
karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan identifikasi responden dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden penelitian ini adalah perempuan yaitu sebanyak 18 orang
(60%) dari total responden, sebagian besar berusia 20-30 tahun sebanyak
14 orang (46.7%), dengan mayoritas berpendidikan S1 sebanyak 24 orang
(80%), dan mempunyai masa kerja 1-5 tahun sebanyak 16 orang (53.3%).

2. Berdasarkan analisis deskriptif secara umum menggambarkan bahwa
kompetensi karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten menunjukkan
taraf yang sangat baik. Dari tingkat kompetensi yang sangat baik ini tentu
akan memberikan dampak positif terhadap kinerja dari karyawan dan
organisasi, karena unsur-unsur yang menunjang tercapainya kinerja unggul
sudah sebagian besar dimiliki oleh karyawan.

3. Hasil analisis deskriptif secara umum menggambarkan bahwa perceived
organizational support berada pada kriteria sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden penelitian telah menilai bahwa perusahaan

dalam memperhatikan kesejahteraan dan menghargai kontribusi yang
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mereka berikan untuk kemajuan organisasi telah dilakukan dengan sangat
baik. Dari banyaknya support system yang organisasi berikan kepada
karyawan, dimensi penggajian diberikan dengan sangat layak merupakan
aspek yang paling berpengaruh terhadap tinggi rendahnya perceived
organizational support.

. Berdasarkan analisis deskriptif secara umum menjelaskan bahwa taraf
kompetensi yang sangat baik dan perceived organizational support yang
sangat tinggi, keduanya berdampak pada kinerja karyawan yang mencapai
taraf sangat baik. Dampak dari taraf kedua variabel yang memuaskan tadi
adalah dalam bekerja, karyawan berlaku tanggung jawab tanpa diminta.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam menjalankan pekerjaannya, karyawan
akan menunjukkan sikap profesionalitas kerja dan bersedia memberikan
yang terbaik demi kemajuan organisasi.

. Berdasarkan uji validitas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan
dari  kuesioner penelitian variabel Kompetensi (X;), Perceived
Organizational Support (X;) dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan valid
karena rnitung > ravel (0.374).

. Berdasarkan uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan
dari kuesioner variabel Kompetensi (X3), Perceived Organizational
Support (X;) dan Kinerja (Y) menunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60 yang
berarti semua pernyataan dari kuesioner penelitian variabel tersebut

dinyatakan reliabel.
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7. Berdasarkan hasil analisi regresi linier berganda dihasilkan persamaan

10.

regresi linier berganda yaitu Y = -1,652 + 0,393 X; + 0,628 X, + e.
Menunjukkan bahwa konstanta -1,652 berarti tanpa ada variabel X;
(Kompetensi) dan X, (Perceived Organizational Support) akan terjadi
penurunan Kinerja karyawan sebesar -1,652 satuan kinerja.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kompetensi diperoleh nilai thiwung
sebesar 2,054 dan nilai signifikansi sebesar 0,050. Karena nilai thitung 2,054
> tiabel 2,052 dan nilai signifikansi 0,050 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga dalam penelitian ini H; yang berbunyi ada pengaruh
kompetensi terhadap kinerja karyawan diterima.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel perceived organizational support
diperoleh nilai thitung sebesar 4,903 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Karena nilai thiung > tianer yaitu 4,903 > 2,052 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel perceived organizational
support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sehingga dalam penelitian ini H, yang berbunyi ada pengaruh perceived
organizational support terhadap kinerja karyawan diterima.

Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fritung Sebesar 44,965 dengan signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini membuktikan bahwa fhiwung = 44.965 > fape = 3.34
sedangkan taraf signifikansi = 0,000 < 0,05 sehingga dapat dikatakan

bahwa kompetensi dan perceived organizational support secara simultan
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan Hs; yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.

11. Berdasarkan data yang telah diolah, dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (Adjusted R Square) sebesar = 0.752 atau (75.2%). Koefisien
determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar persentase
pengaruh variabel independen Kompetensi (X;) dan Perceived
Organizational Support (X;) terhadap perubahan variabel dependen
Kinerja Karyawan (Y), dan besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini adalah 75.2%, sedangkan
sisanya yaitu 24.8% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka peneliti memberi
masukan sebagai berikut :
5.2.1 Bagi BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten
1. Dalam menyikapi hasil analisis deskriptif pada variabel kompetensi
yang menunjukkan rata-rata terendah untuk seluruh item
pernyaataan pada kuesioner berada pada item 3 yang berbunyi
“Saya mampu memberikan gagasan kreatif dengan menyampaikan
alasan dan dampaknya secara terperinci untuk kemajuan
organisasi”’. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang

maksimalnya poin itu, sehingga peneliti mengusulkan program



106

Training For Trainer, kegiatan ini mendesain semua karyawan
untuk menjadi layaknya seorang pemimpin. Dimana seorang
pemimpin berani berbicara di depan umum dan berani membuat
sebuah keputusan dengan cepat dan tepat. Pada kegiatan Training
For Trainer ada kegiatan seminar atau pelatihan tentang public
speaking kemudian dilanjutkan ke sesi practical. Kemudian di sesi
yang lain, karyawan diminta membentuk beberapa kelompok,
selanjutnya pimpinan cabang memberikan sebuah permasalahan
yang kompleks, dan setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan
solusi dan kemudian mempresentasikannya. Dari program ini
peneliti menilai untuk pernyataan item 3 akan meningkat rata-
ratanya karena karyawan dilatih untuk berani menyuarakan ide-
idenya.

. Selama melakukan observasi dalam jangka waktu sebulan, peneliti
melihat apresiasi atas capaian prestasi sudah dijalankan dengan
sangat baik, namun peneliti mengamati bahwa apresiasi yang
diberikan hanya ketika karyawan berprestasi di luar organisasi. Hal
ini mungkin lingkupnya terlalu besar, karena karakter seseorang
berbeda-beda, ada yang ambisius ada juga yang hanya datar saja.
Sehingga untuk memunculkan target besar dimulai dari memotivasi
lingkup yang kecil. Misalnya dengan mengadakan employee of the
month kepada mereka yang menunjukkan kinerja terbaik diantara

karyawan yang lain. Apresiasi ini bukan hanya diberikan dalam
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bentuk barang berkesan secara pribadi, tetapi apresiasi ini
dilakukan dengan pengumuman peraih employee of the month di
hadapan seluruh karyawan dan juga bisa dengan pemajangan foto
pemenang di salah satu sudut dinding strategis selama sebulan.
Sehingga karyawan merasa dihargai dan mendapat dukungan
penuh dari rekan kerjanya, selain itu dengan hal ini juga bisa
menambah motivasi karyawan yang lain untuk meraih penghargaan
yang sama di bulan selanjutnya. Ketika organisasi memandang
program ini perlu untuk dijalankan, maka Bidang Umum dan SDM
perlu menyusun key performance indicator atau poin-poin
penilaian untuk menetapkan karyawan mana yang memenuhi
kriteria karyawan terbaik.

. Selama menjalankan penelitian, peneliti sering diminta mencarikan
berkas-berkas lama di ruang kearsipan. Dalam 1 berkas itu, peneliti
diminta untuk mendokumentasikan beberapa bagian, hanya saja
setelah dicari, beberapa bagian itu tidak ada, untuk itu peneliti
menyarankan Kketika di bagian pelayanan, Customer Service Officer
perlu lebih teliti dalam melakukan verifikasi berkas. Sehingga
untuk kedepannya tidak ada lagi kasus dimana proses pencarian
berkas namun tidak ditemukan.

. Di bagian Ruang Kearsipan, peneliti menilai bahwa ruangan terlalu
kecil sehingga tidak lagi bisa menampung semua berkas yang ada.

Setelah dilakukan proses konfirmasi kepada Kabid Umum dan
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SDM, BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten telah melakukan
penyewaan gedung di luar kantor untuk menampung semua berkas.
Dari sini peneliti memandang BPJS Ketenagakerjaan Pusat perlu
mempertimbangkan kearsipan digital untuk diterapkan di semua
lini, dari mulai Kantor Wilayah, Kantor Cabang, sampai Kantor
Cabang Perintis. Langkah ini peneliti nilai jauh lebih efektif dan
efisien dalam melakukan proses pengarsipan dan pencarian berkas
yang dibutuhkan.

. Dari hasil yang didapat, kompetensi dan perceived organizational
support mempengaruhi Kinerja sebesar 75,2% dan sebesar 24,8%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini. Dengan hasil ini, organisasi perlu melihat atau memperhatikan
variabel lain yang juga mempengaruhi kinerja dari karyawan,
variabel lain itu bisa dari tingkat stress kerja karyawan atau
lingkungan kerja atau variabel yang lain. Menyikapi hal itu peneliti
menyarankan dua hal. Ketika BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Klaten ingin meningkatkan kinerja karyawan, maka yang perlu
dilakukan adalah (1) BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten
mencari tahu variabel lain yang memperngaruhi kinerja selain dari
kompetensi dan perceived organizational support. Ketika sudah
diketahui, maka hendaklah melakukan perbaikan pada variabel
tersebut. (2) BPJS Ketenagakerjaan Cabang Klaten bisa

memperbaiki poin-poin yang belum maksimal dalam variabel
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kompetensi dan perceived organizational support. Sehingga
dengan langkah ini, persentase pengaruh kompetensi dan perceived

organizational support terhdap kinerja bisa meningkat.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Peneliti selanjutnya dapat memilih organisasi dengan populasi yang
lebih besar dan memperbanyak jumlah responden.

2. Peneliti diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat
dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan seperti stress Kkerja,
lingkungan kerja, atau yang lainnya.

3. Dalam proses pembuatan kuesioner, peneliti sebaiknya melalui
proses observasi dan wawancara terlebih dahulu dengan bidang
SDM atau personalia untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya
terjadi di lapangan, setelah itu peneliti baru menyusun kuesioner.
Selepas kuesioner tersusun, hendaknya kuesioner dikonsultasikan
kembali dengan bidang SDM untuk dinilai apakah kuesioner itu
sudah mampu untuk mengukur variabel yang diteliti. Setelah
disetujui, baru kuesioner bisa didistribusikan kepada responden
untuk diisi.

4. Dalam kuesioner tersebut, hendaknya peneliti memberikan
penjelasan singkat mengenai variabel yang akan diteliti, sehingga
antara peneliti dan responden akan terjadi persaman persepsi

mengenai variabel terkait.
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5. Dalam menentukan tempat penelitian, hendaknya tidak didasarkan
pada alasan jarak yang dekat atau sistem pengambilan data yang
mereka tawarkan mudah dan cepat, namun penentuan tempat
penelitian seharusnya lebih didasarkan pada alasan status dari
organisasi itu sendiri. Pilihlah tempat penelitian yang bonafit
dengan tata kelola organisasi yang baik. Sehingga selain dari tujuan
utama yaitu penelitian ini selesai, akan tetapi peneliti juga bisa
mendapat proses pembelajaran diri yang mana bisa meningkatkan

level kompetensi.
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